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RINGKASAN

Robinson Milala
Pengendalian Intern Piutang Pada CV. Happy Medan Motor

Ca6ang (Binjai. (Dra. Hj. Retnawati Siregar, MSi, Selaku Pembimbing I,

Linda Lores, SE, MSi, Selaku Pembimbing II).

CV. Happy Medan Motor Cabang Binjai didirikan berdasarkan Akte
Notaris No. 01 tanggal 01 September 2005 dihadapan Notaris Poeryanto
Poedjiaty, SH. Perusahaan ini bekedudukan di JI.T.A. Ilamzah No.73/75 Kecl.
Nangka Kec. Binjai Utara Kota Binjai.

Sesuai dengan ruang lingkup usaha, perusahaan menjalankan usaha dibidang :
1. Penjualan Sepeda Motor Happy.

2. Service Sepeda Motor Happy.

3. Penyediaan Suku Cadang Sepeda Motor Happy.

CV. Happy Medan Motor Cabang Binjai menjadi distributor sepeda
motor merk (Karunia Super Fight R Faster, Semesta Jet — Z, Sporty R Flash,
Super Prima R, Karunia Jet — Z Semesta, Sporty R, Super Fight R Flash Faster,
Super Fight Sporty 70, Super Prima).

Seiring dengan berkembangnya laju tingkat perekonomian saat ini, maka
tingkat persaingan antara perusahaan sejenis semakin berkembang. Banyak cara

yang ditempuh perusahaan agar produk ataupun jasa yang dihasilkan dan
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diperdagangkannya dapat dimiliki dan dinikmati oleh konsumen. Salah satu cara
yang kini lazim digunakan adalah dengan menjual barang atau jasa secara kredit.

Piutang timbul karena adanya pemberian pinjaman uang, barang atau jasa
kepada pihak lain. Namun piutang juga dapat terjadi dari usaha penjualan barang
atau jasa secara kredit. Dalam dunia usaha penjualan kredit merupakan hal yang
umum dilakukan. Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas,
tapi menimbulkan piutang yang pada hari jatuh temponya dapat ditagih atau
diterima dalam bentuk uang tunai.

Pengendalian intern piutang merupakan alat manajemen perusahaan
dalam melaksanakan tugasnya, pcngendalian intern piutang membantu
manajemen menilai manajemen perusahaan serta operasi yang dilakukan.
Keseluruhannya ini bermanfaat untuk mencegah dan menghindari adanya
kesilapan, kecurangan dan penyelewengan.

Sistem akuntansi piutang di perusahaan ini telah berjalan dengan baik
vang diproses sebagaian besar dengan cara manual, menggunakan formulir
tertentu yang telah dirancang sedemikian rupa dari kegiatan pencatatan dengan
pengolahan data akuntansi sehingga membuat laporan keuangan tahunan.

Adapun sistem akuntansi yang digunakan meliputi:

1.  Formulir
Formulir atau dokumen usaha bagi suatu perusahaan merupakan suatu bukti
transaksi yang memiliki peranan penting untuk terselenggaranya mekanisme

sistem dan prosedur akuntansi. Selain itu formulir atau dokumen juga
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merupakan catatan pertama dari setiap transaksi yang berisi informasi
terperinci mengenai transaksi dan juga untuk menetapkan tanggungjawab dan
menyatukan pihak — pihak yang terlibat didalamnya. Penggunaan formulir
atau dokumen usaha harus disesuaikan dengan sistem pengolahan data yang
akan digunakan misalnya apakah pengolahan datanya dilakukan manual,
dengan mesin atau mekanis, sehingga memiliki sifat fleksibelitas baik dari
segi kegunaannya sebagai suatu alat pengendalian kegiatan perusahaan. Setiap
transaksi harus dicatat segera pada saat terjadinya secara akurat dan bersift
autentik pada suatu dokumen tersendiri. Dengan demikian tiap aspek, jenis
dan tipe informasi dari suatu transaksi dapat dikumpulkan, diringkas dan
dilaporkan. Pada perusahaan ini, dalam melaksanakan transaksi piutang
mempergunakan dokumen yaitu:

a. Faktur penjualan

b. Nota Kredit

to

Buku catatan

Buku catatan bagi suatu perusahaan adalah penting artinya untuk tempat
mencatat seluruh transaksi perusahaan. Buku catatan inilah yang digunakan
untuk mengklarifikasi transaksi sebagai pertanggungjawaban kepada
pimpinan perusahaan. Dengan adanya buku catatan yang terperinci dari semua

transaksi akan memudahkan seorang pimpinan untuk mengambil keputusan.

1ii
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Adapun buku catatan pada pcrusahaan ini, meliputi:

a. Buku harian, adalah berfungsi guna mencatat atau menjawab transaksi
penjualan. Buku ini ditutup tiap bulan.

b. Buku besar, setelah transaksi penjualan kredit dan timbulnya piutang
dicatat atau dijurnal dalam buku harian, langkah selanjutnya melakukan
posting ke buku besar sebagai buku pembantu.

c. Alat — alat, untuk menghasilkan suatu laporan yang diperlukan dalam
mengambil keputusan, semua pekerjaan dengan sistem manual mulai dari
penulisan faktur penjualan, pencatatan penjualan, timbulnya piutang,
posting ke buku besar, pengarsipan sampai pada pengolahan data.
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, masalah yang

menjadi pokok bahasan tulisan ini adalah “Apakah perusahaan telah

melakukan pengendalian piutang dengan baik. “. Dari hasil penelitian yang

dilakukan penulis akhirnya membuat analisis dan evaluasi yang meliputi :

A. Pengendalian Intern Piutang
Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa bila perusahaan gagal
dalam menagih piutang, maka dalam laporan keuangan jika kegagalan ini
tidak tercatat berarti laba dalam laporan keuangan akan dicatat terlalu besar.
Untuk menghindari pencatatan laba yang terlalu besar, perusahaan
seharusnya membuat penaksiran atau piutang tidak tertagih pada akhir
periode pembukuan. Besarnya piutang tidak tertagih dapat ditentukan

berdasarkan  pengalaman serta pertimbangan umur piutang, sedangkan
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estimasi piutang tidak tertagih dapat didasarkan pada jumlah penjualan
periode bersangkutan atau berdasarakan jumlah piutang yang masih terbuka
pada akhir tahun. Menyadari penjualan secara kredit merupakan metode
penjualan yang lebih baik, maka perusahaan dalam melakukan penjualan
kredit membuat kebijakan yang bertujuan untuk menghindari terjadinya
piutang tidak tertagih. Pendekatan yang cukup baik dari perusahaan terhadap
langganan serta analisis atas kemampuan langganan dapat membayar hutang
cukup baik, membawa dampak positif ke perusahaan, yakni jarang terjadi
piutang tidak tertagih. Adakalanya perusahaan berhadapan dengan piutang
yang tidak dapat ditagih, sehingga perusahaan harus membuat penyisihan
piutang. Jika perusahaan telah membuat penyisihan piutang dan ternyata
piutang benar — benar tidak tertagih maka perusahaan akan menghapuskan
piutang tersebut. Perusahaan yarg memiliki jumlah piutang yang cukup
besar, sudah semestinya melakukan penaksiran piutang tidak tertagih. Tetapi
karena pertimbangan jarangnya terjadi piutang yang tidak tertagih,
perusahaan tidak melakukan estimasi piutang tidak tertagih atas piutangnya.
B. Sistem Akuntansi

Prosedur pencatatan piutang pada suatu perusahaan dapat digunakan sebagai
alat pengendalian intern piutang. Bila perusahaan menggunakan prosedur
pencatatan piutang secara sistematis, maka akan memudahkan manajemen
melakukan pengendalian inten terhadap piutang. Perusahaan melakukan

perencanaan piutang dengan metode tanpa buku pembantu piutang, karena
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perusahaan ini tidak menggunakan buku pembantu piutang maka seluruh
faktur yang disimpan sebagai buku pembantu piutang perlu diadakan
pemisahan antara faktur yang belum lunas dengan faktur yang sudah lunas,
sehingga lebih memudahkan dalam pengambilan kembali jika diperlukan.
Bila pelunasan yang diterima adalah sebagian jumlah yang tertera dalam
faktur, maka faktur dicatat “dibayar sebagian” dan dibuat tanggal
pembayaran, jumlah pembayaran dan berapa saldonya. Dalam hal pelunasan
yang diterima tidak sebesar jumlah yang sudah dilunasi dibuat faktur tiruan
yang berisi data yang sama dengan faktur aslinya, kemudian faktur tiruan
disimpan dalam map faktur yang sudah membayar. Prosedur pencatatan
piutang tanpa menggunakan buku pembantu dinilai kurang baik, karena jika
salah satu faktur hilang maka sulit mengetahui jumlah yang ada dalam faktur
yang hilang tersebut. Sedangkan bila perusahaan menggunakan buku
pembantu piutang, nilai dari faktur yang hilang dengan mudah dapat dilihat
ke buku pembantu piutang. Buku pembantu piutang berisi rincian seluruh
piutang yang telah dicatat dalam buku besar, sehingga pada akhir periode
perlu dilakukan pengecekan untuk mengetahui saldo dalam buku besar sesuai
saldo dalam rekening buku pembantu. Untuk melakukan penilaian atas
piutang, perusahaan perlu memperhitungkan adanya piutang yang diragukan
tidak dapat ditagih. Berdasarakan penelitian, penulis menemukan bahwa
pada perusahaan telah dilakukan penyisihan atas piutang yang ditaksir tidak

dapat ditagih.
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C. Aktivitas Pengendalian Piutang
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa aktivitas
pengendalian piutang perusahaan telah dilaksanakan dengan baik dan efektif.
Adapun pengendalian intern piutang pada perusahaan ini dilakukan dengan
cara:

1. Pengendalian pengolahan informasi yang meliputi pengendalian umum
dan aplikasi.
2. Pemisahan fungsi yang memadai.
3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan.
4. Rivew atas kinerja.
Dari kesimpulan yang ada kemudian penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Untuk memperketat pengendalian sebaiknya pimpinan dapat melakukan
pemeriksaan secara tiba — tiba atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh
karyawan.

2. Perlu kiranya memisahkan tugas yang dirangkap oleh bagian kas dengan
bagian akuntansi.

3. Sebaiknya hasil penjualan tetap langsung disetor ke kasir sehingga kerja dan
tanggungjawab dapat dilaksanakan sebaiknya.

4. Petugas yang mengelola keuangan atau kasir tidak mengerjakan pembukuan
penerimaan dan pengeluaran kas, karena pekerjaan itu harus dilakukan oleh

bagian pembukuan tersendiri.
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5. Perlu kiranya memberikan pengetahuan tentang sistem komputerisasi pada
bagian keuangan dan pembukuan, mengingat pentingnya peranan komputer

dalam pengolahan data, sehingga jika ada kesalahan atau kekeliruan dalam

memasukkan data dapat diketahui dengan segera.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Seiring dengan berkembangnya laju tingkat perekonomian saat ini, maka
tingkat persaingan antara perusahaan sejenis semakin berkembang. Banyak cara
yang ditempuh perusahaan agar produk ataupun jasa yang dihasilkan dan
diperdagangkannya dapat dimiliki dan dinikmati oleh konsumen.

Salah satu cara yang kini lazim digunakan adalah dengan menjual barang
atau jasa secara kredit. Bagi perusahaan yang melakukan hal tersebut, manajemen
perkiraan piutang merupakan hal yang sangat penting dan memerlukan analisis
yang seksama. Banyak faktor yang perlu diperhatikan agar penjualan secara kredit
dapat dikelola secara efisien dan efektif. Misalnya melalui perencanaan dan
pengendalian piutang.

Perencanaan memberikan landasan untuk melakukan pengendalian, oleh
karenanya tanpa perencanaan fungsi pengendalian tidak akan berjalan semestinya.
Perencanaan piutang bagi kebanyakan perusahaan merupakan fungsi yang harus
dijalankan dengan baik, sebab aktivitas perusahaan dapat berjalan lancar bila

piutang tidak terlalu besar tertanam ke pihak lain.
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Untuk itu diperlukan adanya pengandalian piutang. Pengendalian piutang
dirancang untuk mendeteksi adanya kesalahan kesalahan atau lebih diutamakan
untuk usaha pencegahan serta mengurangi kemungkinan penyalahgunaan dalam
pengelolaan piutang.

Dengan adanya pengendalian piutang yang baik, maka ini merupakan
syarat mutlak guna perlindungan dan keamanan atas piutang. CV. Happy Medan
Motor Cabang Binjai sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
penjualan kenderaan roda dua harus mengantisipasi adanya perubahan yang pesat
pada berbagai aspek yang terjadi dalam era perdagangan bebas, dimana dapat
dipastikan perusahaan akan menghadapi banyak tantangan dalam meraih tingkat
penjualan. |

Khusus penjualan secara kredit mengakibatkan timbulnya piutang dagang.
Investasi dalam piutang adalah investasi jangka pendek yang penting karena
umumnya perusahaan memakai kebijaksanaan kredit sebagai senjata yang ampuh
dalam merebut pasar.

Prosedur yang wajar dan cara pengendalian yang cukup terhadap piutang
pada perusahaan sangat penting, karena dengan piutang berarti tertahannya
sebagian besar modal kerja pada perkiraan piutang tersebut. Setiap perusahaan
harus berusaha agar piutang dapat ditagih pada waktunya, serta meminimalkan

kemungkinan penyelewengannya.
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